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ABSTRAK

Tujuan

Perilaku Berisiko HIV-AIDS merupakan salah satu dari Triad KRR yang harus
dihindari remaja untuk mencapal. kesehatan reproduksi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui' faktor yang berhubungan dengan perilaku berisiko HIV-
AIDS padaremagadi Indonesia Tahun 2012.

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitetif dengan desain penelitian cross
sectional study dari data Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDK 1) Tahun 2012.
Populasi penelitian adalah remaja berusia 15-24 tahun yang belum menikah di
Indonesia. Data dianalisis secara univariat, bivariat dan multivariat dengan regresi
logistic.

Hasil

Hasil Analisis univariat didapatkan persentase remaja yang tidak pernah melakukan
perilaku berisiko HIV-AIDS tiga kali lebih banyak daripada remaa yang pernah
melakukan perilaku berisko HIV-AIDS. Variabel yang berhubungan dengan
perilaku berisko HIV-AIDS adalah umur (POR=2,7), jenis kelamin (POR=12,05),
pengetahuan (POR=0,77) dan skap remga (POR=7,4), sedangkan variabel
pendidikan, tempat tinggal dan akses media informasi tidak terdapat hubungan yang
bermakna. Hasil analisis multivariat didapatkan bahwa jenis kelamin merupakan
faktor yang paling berhubungan dengan-perilaku berisiko HIV-AIDS (POR=10,38).

Kesimpulan

Umur, jenis kelamin, pengetahuan dan sikap memiliki hubungan dengan perilaku
berisiko HIV-AIDS pada remga di Indonesia. Jenis kelamin merupakan faktor yang
paling berhubungan dengan perilaku berisiko HIV-AIDS pada remaja di Indonesia.
Diharapkan kepada instas terkait untuk meningkatkan program PIK KRR tanpa
membedakan gender di sekolah dan di perguruan tinggi.
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ABSTRACT

Objective iR

HIV-AIDS risk behaviour, isone of the Triad KRR be avoided adolescents to achieve
reproductive health. The purpose of this study was to determine the factors
associated with HIV-AIDS risk behaviors among adolescents in Indonesiain 2012.

Method

This research is a quantitative research with cross sectional study design of the data
Indonesia Demographic Heath Survey (IDHS) 2012. The study population are
adolescents aged 15-24 years who are not married. Data were analyzed by univariate,
bivariate and multivariate analyzes with logistic regresion.

Result

Results of univariate analysis found the percentage of adolescents who never made
HIV-AIDS risk behaviors three times more than teens who ever risk behavior of
HIV-AIDS. Variables associated with HIV-AIDS risk behaviors are age (POR=2,7),
gender (POR=12.05), knowledge (POR=0,77) and teen attitudes (POR=7.4), while
the variables of education, place of residence and access media information there is
no meaningful relationship. Multivariate anaysis found that the variables most
associated with HIV-AIDS risk behaviors among adolescents in Indonesia is gender
(POR=10,38).

Conclution

Age, sex, knowledge and attitudes have relationships with HIV-AIDS risk behaviors
among adolescents in Indonesia. Sex is afactor most associated with HIV-AIDS risk
behaviors among adolescents in Indonesia. Expected to relevant agencies to improve
the PIK program KRR regardless of gender in schools and colleges.
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